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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap
peningkatan minat belajar mahasiswa secara berkelanjutan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain survei deskriptif. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner daring menggunakan Google
Forms kepada 24 mahasiswa dari berbagai program studi di perguruan tinggi Indonesia yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Instrumen penelitian terdiri atas sepuluh indikator yang diukur menggunakan skala
Likert lima poin. Data dianalisis secara deskriptif melalui perhitungan frekuensi, persentase, nilai rata-rata, dan
standar deviasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap penggunaan
media digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Seluruh indikator memperoleh nilai rata-rata di atas 3,5.
Indikator kemudahan mengakses materi pembelajaran dan membantu penyelesaian tugas memperoleh nilai rata-
rata tertinggi (4,1), diikuti pembelajaran menjadi lebih menarik (4,0), serta senang belajar dan aktif belajar (3,9).
Sementara itu, indikator fokus belajar dan keinginan untuk terus menggunakan media digital memperoleh nilai
rata-rata terendah (3,5), namun masih berada pada kategori baik. Temuan ini menunjukkan bahwa media digital
mampu meningkatkan akses terhadap materi, motivasi, keaktifan, serta minat belajar mahasiswa. Dengan
demikian, media digital dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif untuk mendukung pembelajaran Bahasa
Indonesia yang lebih inovatif, interaktif, dan berpusat pada mahasiswa.

Kata Kunci: Media digital, Pembelajaran Bahasa Indonesia; Minat belajar; Mahasiswa; Pembelajaran digital

Abstract

This study aims to analyze the role of digital media in learning Indonesian language in relation to the sustainable
increase in students' learning interest. The study uses a quantitative approach with a descriptive survey design.
Data was collected through an online questionnaire using Google Forms, distributed to 24 students from various
study programs at Indonesian universities selected through purposive sampling. The research instrument
consisted of ten indicators measured using a five-point Likert scale. The data was analyzed descriptively through
calculations of frequency, percentage, average score, and standard deviation. The results show that students have
a positive perception of using digital media in Indonesian language learning. All indicators scored an average
above 3.5. The indicators for ease of accessing learning materials and helping to complete assignments received
the highest average score (4.1), followed by learning becoming more interesting (4.0), as well as enjoying learning
and being actively engaged (3.9). Meanwhile, the indicators for focus on learning and the desire to continue using
digital media scored the lowest average (3.5), but still fall into the good category. These findings show that digital
media can enhance access to materials, motivation, activity, and students' interest in learning. Thus, digital media
can be an effective learning strategy to support more innovative, interactive, and student-centered Indonesian
language learning.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital mendorong perubahan paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada
dosen (teacher centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centered).
Dalam konteks pendidikan tinggi, pemanfaatan media digital menjadi salah satu strategi yang mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan inovatif. Peran media digital tidak
hanya mempermudah akses terhadap sumber belajar, tetapi juga meningkatkan keterlibatan mahasiswa
yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan perilaku. Keterlibatan tersebut berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, serta literasi digital yang menjadi
kompetensi penting pada abad ke-21 (Yuliarti et al., 2024).

Menurut Yuniarti et al. (2023), belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku yang
diperoleh melalui pengalaman dan latihan sehingga menghasilkan peningkatan pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Perubahan tersebut bersifat relatif permanen dan menunjukkan bahwa
seseorang telah mengalami proses pembelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran tidak
hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan, tetapi juga oleh strategi dan media pembelajaran yang
mampu mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi secara aktif selama proses belajar berlangsung.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi, penggunaan media digital menjadi
semakin penting karena mampu mendukung pengembangan keterampilan berbahasa, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Berbagai media digital seperti Learning Management System (LMS),
video pembelajaran, e-book interaktif, aplikasi pembelajaran berbasis internet, media audiovisual, dan
platform diskusi daring memungkinkan mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih
menarik, kolaboratif, dan kontekstual. Selain memberikan kemudahan dalam mengakses materi kapan
saja dan di mana saja, media digital juga mendukung pembelajaran mandiri serta meningkatkan
interaksi antara dosen dan mahasiswa (Kalalo et al., 2026). Sejalan dengan itu, Afaria et al. (2022)
menyatakan bahwa pemanfaatan media pembelajaran digital telah menjadi bagian integral dalam proses
pembelajaran di perguruan tinggi sebagai respons terhadap perkembangan teknologi informasi.

Cholik dan Umaroh (2023) Pemanfaatan media pembelajaran digital diyakini mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyajian materi yang lebih variatif dengan
memanfaatkan unsur visual, audio, animasi, maupun simulasi interaktif. Kondisi tersebut sangat relevan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang menuntut mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi
juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi secara efektif, serta
menghasilkan karya tulis yang berkualitas.

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Sebaliknya, pembelajaran yang monoton dan kurang melibatkan partisipasi mahasiswa
sering kali menyebabkan rendahnya minat belajar sehingga berdampak pada menurunnya keterlibatan
mahasiswa dalam proses pembelajaran (Alifah et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan inovasi
pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan berpusat pada
mahasiswa.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital
memiliki hubungan positif dengan motivasi, keterlibatan, dan minat belajar mahasiswa. Namun,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengukuran pengaruh media digital menggunakan
pendekatan kuantitatif sehingga belum banyak mengungkap bagaimana persepsi mahasiswa terhadap
penggunaan media digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam membangun minat
belajar secara berkelanjutan (Firdaus et al., 2026). Padahal, pendekatan kualitatif mampu memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman belajar mahasiswa, faktor-faktor yang
memengaruhi ketertarikan mereka terhadap pembelajaran, serta efektivitas media digital dalam
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna (Fadilla et al., 2025). Selain itu, Syabrina dan Arrazi
(2025) menjelaskan bahwa media digital mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa
melalui penyampaian materi yang lebih kontekstual, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik generasi
digital.

Minat belajar secara berkelanjutan merupakan kemampuan mahasiswa untuk mempertahankan
ketertarikan, motivasi, dan keterlibatan dalam proses pembelajaran secara konsisten sepanjang
perkuliahan. Meskipun media pembelajaran digital menawarkan berbagai keunggulan, efektivitas
penggunaannya masih dipengaruhi oleh kualitas desain pembelajaran, kompetensi dosen dalam
memanfaatkan teknologi, serta kesiapan mahasiswa dalam menggunakan media digital. Oleh karena
itu, penerapan media pembelajaran digital tidak hanya berorientasi pada penggunaan teknologi, tetapi
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juga harus mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna sehingga minat belajar mahasiswa
dapat terus berkembang secara berkelanjutan (Hapsari & Pamungkas, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media digital
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan minat belajar mahasiswa secara
berkelanjutan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih inovatif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
di era digital, serta menjadi referensi bagi pendidik dalam mengoptimalkan pemanfaatan media digital
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana peran media digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap peningkatan minat
belajar mahasiswa secara berkelanjutan?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan memperoleh data numerik yang dianalisis secara statistik
untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa mengenai peran media digital dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia terhadap peningkatan minat belajar secara berkelanjutan. Desain survei deskriptif digunakan
untuk memberikan gambaran mengenai kondisi atau fenomena yang terjadi berdasarkan tanggapan
responden tanpa menguji hubungan sebab-akibat antarvariabel.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2026 melalui penyebaran kuesioner secara daring
menggunakan Google Forms. Populasi penelitian adalah mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia yang
telah atau sedang menempuh mata kuliah Bahasa Indonesia. Sampel penelitian berjumlah 24 mahasiswa
yang berasal dari beberapa program studi, yaitu Agribisnis Perikanan, Keamanan Sistem Informasi
(KSI), Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), dan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan
kriteria pernah mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media digital serta bersedia
menjadi responden penelitian.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan indikator penelitian yang
meliputi peran media digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan minat belajar mahasiswa.
Kuesioner terdiri atas dua bagian, yaitu identitas responden dan pernyataan penelitian. ldentitas
responden meliputi jenis kelamin, usia, semester, program studi, pengalaman mengikuti pembelajaran
Bahasa Indonesia menggunakan media digital, serta media digital yang paling sering digunakan dosen.
Sementara itu, pernyataan penelitian terdiri atas sepuluh indikator, yaitu: (1) media digital membantu
memahami materi, (2) pembelajaran menjadi lebih menarik, (3) kemudahan mengakses materi, (4)
membantu menyelesaikan tugas, (5) meningkatkan keaktifan, (6) senang mengikuti pembelajaran, (7)
lebih fokus saat menggunakan media digital, (8) meningkatkan motivasi belajar, (9) aktif mengikuti
pembelajaran, dan (10) keinginan untuk terus menggunakan media digital dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Seluruh butir pernyataan menggunakan skala Likert lima poin, yaitu Sangat Tidak Setuju (1),
Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5). Skala tersebut digunakan untuk mengukur
tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan yang diajukan. Semakin tinggi skor yang
diperoleh, semakin positif persepsi mahasiswa terhadap peran media digital dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Data dikumpulkan secara daring melalui Google Forms, kemudian diunduh dalam format
Microsoft Excel untuk dilakukan pengecekan (editing), pengkodean (coding), dan tabulasi data.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang meliputi frekuensi, persentase, nilai
rata-rata (mean), dan standar deviasi. Frekuensi dan persentase digunakan untuk mendeskripsikan
karakteristik responden, sedangkan nilai rata-rata dan standar deviasi digunakan untuk menggambarkan
persepsi mahasiswa terhadap setiap indikator penelitian. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel,
diagram batang, dan uraian deskriptif sehingga memudahkan interpretasi hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran media digital dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia terhadap peningkatan minat belajar mahasiswa secara berkelanjutan. Data diperoleh melalui
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penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Forms kepada 24 mahasiswa dari berbagai
program studi dan perguruan tinggi di Indonesia. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa
mahasiswa memberikan penilaian yang positif terhadap penggunaan media digital dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden (N = 24)

No Karakteristik Frekuensi (Orang) Persentase (%0)
1 Jenis Kelamin
a. Laki-laki 8 33,3
b. Perempuan 16 66,7
Total 24 100
2 Usia
a. 18-20 tahun 21 87,5
b. 21-23 tahun 3 12,5
c. >23 0 0
Total 24 100
3 Semester
a. Semester 2 22 91,7
b. Semester 4 2 8,3
Total 24 100
4 Program Studi
a. Agribisnis Perikanan 16 66,7
b. Keamanan Sistem Informasi (KSI) 6 25,0
c. Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 1 4.2
d. Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) 1 4,2
Total 24 100

5 Pernah Mengikuti Pembelajaran Bahasa
Indonesia Menggunakan Media Digital

a. Pernah 22 91,7
b. Belum pernah 2 8,3
Total 24 100

6 Media Digital yang Paling Sering
Digunakan Dosen

a. Google Classroom 9 375
b. WhatsApp Group 7 29,2
c. YouTube 4 16,7
d. Zoom Meeting 2 8,3
e. Lainnya (Google Meet, LMS, PPT, 2 8,3
Quizizz, dll.)

Total 24 100

Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini melibatkan 24 mahasiswa sebagai responden. Berdasarkan
jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 16 orang (66,7%), sedangkan laki-laki
sebanyak 8 orang (33,3%). Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada rentang 18-20 tahun,
yaitu 21 orang (87,5%), sedangkan responden berusia 21-23 tahun sebanyak 3 orang (12,5%), dan tidak
terdapat responden yang berusia lebih dari 23 tahun.

Berdasarkan semester, sebagian besar responden berasal dari Semester 2 sebanyak 22 orang
(91,7%), sedangkan Semester 4 sebanyak 2 orang (8,3%). Dari segi program studi, responden paling
banyak berasal dari Agribisnis Perikanan sebanyak 16 orang (66,7%), diikuti Keamanan Sistem

Jurnal Ada Pustaka 4



Rezaldi et al. Volume 1, Nomor 1, September 2026

Informasi (KSI) sebanyak 6 orang (25,0%), sedangkan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) masing-masing sebanyak 1 orang (4,2%).

Sebagian besar responden, yaitu 22 orang (91,7%), menyatakan pernah mengikuti
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media digital, sedangkan 2 orang (8,3%) menyatakan
belum pernah. Adapun media digital yang paling sering digunakan dosen dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia adalah Google Classroom sebanyak 9 responden (37,5%), diikuti WhatsApp Group sebanyak
7 responden (29,2%), YouTube sebanyak 4 responden (16,7%), serta Zoom Meeting dan media lainnya
seperti Google Meet, LMS, PowerPoint (PPT), dan Quizizz yang masing-masing dipilih oleh 2
responden (8,3%). Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital telah menjadi bagian
penting dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi serta mendukung pelaksanaan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif. lebih fleksibel dan interaktif.

Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa berada pada rentang usia
18-20 tahun dan berasal dari semester 2. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
responden merupakan mahasiswa pada tahap awal perkuliahan yang telah terbiasa memanfaatkan media
digital dalam proses pembelajaran. Selain itu, dominasi responden dari Program Studi Agribisnis
Perikanan menunjukkan bahwa hasil penelitian lebih banyak menggambarkan persepsi mahasiswa pada
program studi tersebut. Meskipun demikian, keterlibatan responden dari beberapa program studi lain
memberikan gambaran bahwa media digital telah dimanfaatkan secara luas dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di berbagai bidang ilmu.

Rata-rata Penilaian Mahasiswa terhadap Peran Media Digital
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Skor Rata-rata (1-5)

Akses materi Menyelesaikan Pembelajaran Senang Aktif Memahami  Meningkatkan Motivasi Lebih Terus
tugas menarik belajar belajar materi keaktifan belajar fokus menggunakan

Sumber; Data primer yang diolah (2026)

Gambar 1. Rata-rata Penilaian Mahasiswa terhadap Peran Media Digital dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Berdasarkan Gambar 1, seluruh indikator memperoleh nilai rata-rata di atas 3,5 pada skala
Likert 1-5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media digital memiliki peran yang baik dalam
mendukung proses pembelajaran Bahasa Indonesia sekaligus meningkatkan minat belajar mahasiswa.
Indikator akses materi pembelajaran dan membantu menyelesaikan tugas memperoleh nilai rata-rata
tertinggi, yaitu 4,1. Hasil ini menunjukkan bahwa media digital mempermudah mahasiswa memperoleh
materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja serta membantu penyelesaian tugas melalui
kemudahan mencari referensi, mengumpulkan tugas secara daring, dan berkomunikasi dengan dosen
maupun teman sekelas.

Indikator pembelajaran menjadi lebih menarik memperoleh nilai rata-rata 4,0. Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan media digital mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menarik melalui pemanfaatan video pembelajaran, presentasi interaktif, dan berbagai media digital
lainnya. Selanjutnya, indikator senang belajar dan aktif belajar masing-masing memperoleh nilai rata-
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rata 3,9. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media digital mampu meningkatkan kenyamanan
mahasiswa selama mengikuti pembelajaran sekaligus mendorong partisipasi aktif dalam proses belajar.
Indikator memahami materi, meningkatkan keaktifan, dan motivasi belajar memperoleh nilai rata-rata
3,8. Hal ini menunjukkan bahwa media digital cukup efektif dalam membantu mahasiswa memahami
materi, meningkatkan keterlibatan selama pembelajaran, serta menumbuhkan motivasi belajar.

Sementara itu, indikator lebih fokus dan keinginan untuk terus menggunakan media digital
memperoleh nilai rata-rata 3,5, yang merupakan nilai terendah dibandingkan indikator lainnya.
Meskipun demikian, nilai tersebut masih berada pada kategori baik. Temuan ini mengindikasikan
bahwa masih terdapat faktor lain yang memengaruhi fokus belajar mahasiswa, seperti kondisi
lingkungan belajar, kualitas jaringan internet, maupun distraksi dari penggunaan perangkat digital.
Secara keseluruhan, seluruh indikator memperoleh nilai rata-rata di atas nilai tengah skala Likert.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap peran media
digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam mempermudah akses materi, membantu
penyelesaian tugas, meningkatkan daya tarik pembelajaran, serta mendorong minat belajar secara
berkelanjutan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital memiliki peran yang positif dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi. Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas
mahasiswa telah memiliki pengalaman mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media
digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital telah menjadi bagian dari
proses pembelajaran di perguruan tinggi. Selain itu, media yang paling sering digunakan dosen, seperti
Google Classroom, WhatsApp Group, YouTube, Zoom Meeting, serta berbagai aplikasi pendukung
lainnya, memperlihatkan bahwa dosen telah memanfaatkan berbagai platform digital untuk mendukung
proses pembelajaran yang lebih fleksibel dan mudah diakses.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, indikator akses materi pembelajaran dan membantu
menyelesaikan tugas memperoleh nilai rata-rata tertinggi (4,1). Temuan ini menunjukkan bahwa media
digital memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam memperoleh materi pembelajaran kapan saja
dan di mana saja tanpa dibatasi ruang dan waktu. Kemudahan tersebut memungkinkan mahasiswa
mengulang materi sesuai kebutuhan, mencari referensi tambahan dari berbagai sumber, serta
mengumpulkan tugas secara lebih praktis melalui platform digital. Dengan demikian, media digital
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga sebagai media yang mendukung
keseluruhan proses pembelajaran.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa indikator pembelajaran menjadi lebih menarik
memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,0. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan media digital
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih variatif dibandingkan metode pembelajaran
konvensional. Penyajian materi melalui video pembelajaran, presentasi interaktif, media audiovisual,
serta platform diskusi daring mampu meningkatkan perhatian dan ketertarikan mahasiswa terhadap
materi yang dipelajari. Pembelajaran yang menarik akan mendorong mahasiswa untuk lebih aktif
mengikuti proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara lebih efektif.

Pada indikator senang belajar dan aktif belajar, masing-masing memperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,9. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media digital mampu meningkatkan kenyamanan
mahasiswa selama mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia sekaligus mendorong keterlibatan aktif
dalam diskusi, penyelesaian tugas, maupun aktivitas pembelajaran lainnya. Temuan ini menunjukkan
bahwa penggunaan media digital mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif sehingga
mahasiswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan aktif dalam proses
pembelajaran.

Selanjutnya, indikator memahami materi, meningkatkan keaktifan, dan motivasi belajar
memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,8. Nilai tersebut menunjukkan bahwa media digital cukup efektif
dalam membantu mahasiswa memahami materi perkuliahan serta meningkatkan motivasi untuk belajar.
Kemudahan mengakses berbagai sumber belajar, penyajian materi yang lebih menarik, dan tersedianya
media komunikasi antara dosen dan mahasiswa menjadi faktor yang mendukung peningkatan motivasi
dan pemahaman mahasiswa selama mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia.

Meskipun demikian, indikator lebih fokus belajar dan keinginan untuk terus menggunakan
media digital memperoleh nilai rata-rata terendah, yaitu sebesar 3,5. Walaupun masih termasuk dalam
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kategori baik, hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media digital masih menghadapi
beberapa kendala. Rendahnya tingkat fokus belajar diduga dipengaruhi oleh adanya gangguan dari
media sosial, notifikasi pada perangkat digital, kualitas jaringan internet yang kurang stabil, serta
lingkungan belajar yang kurang kondusif. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran berbasis media
digital tidak hanya bergantung pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada kemampuan dosen
dalam merancang pembelajaran yang interaktif dan kemampuan mahasiswa dalam mengelola proses
belajarnya secara mandiri.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Kalalo et al. (2026) yang menyatakan bahwa
media pembelajaran digital mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran
melalui kemudahan akses informasi dan komunikasi. Selain itu, penelitian Afaria et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran karena
mahasiswa dapat mengakses materi secara fleksibel sesuai kebutuhan. Hasil penelitian ini juga
mendukung temuan Syabrina dan Arrazi (2025) yang menjelaskan bahwa media digital dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar mahasiswa melalui penyampaian materi yang lebih interaktif,
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan minat belajar mahasiswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Kemudahan mengakses materi, membantu penyelesaian tugas, menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik, serta meningkatkan motivasi dan partisipasi mahasiswa merupakan beberapa manfaat utama
yang dirasakan responden. Oleh karena itu, dosen perlu terus mengembangkan strategi pembelajaran
berbasis media digital yang inovatif, interaktif, dan berorientasi pada kebutuhan mahasiswa agar proses
pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih efektif serta mampu meningkatkan minat belajar
mahasiswa secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa media digital memiliki peran positif dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di perguruan tinggi dan berkontribusi terhadap peningkatan minat belajar mahasiswa
secara berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator memperoleh nilai rata-rata
di atas 3,5 pada skala Likert, yang menandakan persepsi positif mahasiswa terhadap pemanfaatan media
digital dalam proses pembelajaran.

Media digital dinilai mampu mempermudah akses terhadap materi pembelajaran, membantu
penyelesaian tugas, menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, serta meningkatkan motivasi,
keaktifan, dan kenyamanan mahasiswa selama mengikuti perkuliahan. Indikator kemudahan mengakses
materi dan membantu menyelesaikan tugas memperoleh nilai rata-rata tertinggi, sedangkan indikator
fokus belajar dan keinginan untuk terus menggunakan media digital memperoleh nilai rata-rata
terendah, meskipun masih berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas media
digital juga dipengaruhi oleh factor lain, seperti kualitas jaringan internet, lingkungan belajar, serta
kemampuan dosen dalam merancang pembelajaran yang interaktif.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media digital merupakan
strategi pembelajaran yang efektif untuk mendukung proses pembelajaran Bahasa Indonesia sekaligus
meningkatkan minat belajar mahasiswa. Oleh karena itu, dosen diharapkan terus mengembangkan
inovasi pembelajaran berbasis media digital agar proses pembelajaran menjadi lebih interaktif,
fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa di era digital.
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